
 

 

 

 

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN TUMBUHAN 

KOLEKSI DI KEBUN RAYA BUNDAYATI BULUNGAN 

BERBASIS WEB DENGAN METODE PROMETHEE II  

 

SKRIPSI 

 

Muhammad Husain Al Ghazali 

2207412017 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA 

JURUSAN TEKNIK INFORMATIKA DAN KOMPUTER 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

2026



 

 

 

 

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN TUMBUHAN 

KOLEKSI DI KEBUN RAYA BUNDAYATI  BULUNGAN 

BERBASIS WEB DENGAN METODE PROMETHEE II  

 

SKRIPSI: 

Dibuat untuk Melengkapi Syarat-Syarat yang Diperlukan 

untuk Memperoleh Diploma Empat Politeknik. 

 

Muhammad Husain Al Ghazali 

2207412017 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA 

JURUSAN TEKNIK INFORMATIKA DAN KOMPUTER 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

2026



 

i 
Jurusan Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

HALAMAN PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME  

 

 



 

 

 
Jurusan Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 

HALAMAN PENGESAHAN 

 



 

iii 
Jurusan Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat, karunia dan hidayah-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul “Sistem 

Pendukung Keputusan Tumbuhan Koleksi di Kebun Raya Bundayati Berbasis Web 

Dengan Metode PROMETHEE II” dengan baik. 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana terapan 

(S.Tr. Kom.) pada Program Studi Teknik Informatika, Jurusan Teknik Informatika dan 

Komputer, Politeknik Negeri Jakarta. Penelitian ini berfokus pada penerapan sistem 

pendukung keputusan berbasis web dengan metode PROMETHEE II untuk membantu 

menentukan prioritas bibit siap tanam di Kebun Raya Bundayati secara lebih objektif dan 

sistematis. 

Dalam Proses penyusunan skripsi ini, penulis banyak memperoleh bantuan, bimbingan, 

arahan, serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan 

terima kasih kepada :  

1. Bapak/Ibu Direktur Politeknik Negeri Jakarta, yang telah memberikan 

kesempatan kepada penulis untuk menempuh pendidikan  

2. Ibu Dr. Anita Hidayati, S.Kom., M.Kom., selaku Ketua Jurusan Teknik 

Informatika dan Komputer Politeknik Negeri Jakarta 

3. Ibu Euis Oktavianti, S.Si., M.T.I., selaku Kepala Program Studi Teknik 

Informatika Politeknik Negeri Jakarta 

4. Bapak Asep Taufik Muharram, S.Kom, M.Kom selaku Dosen Pembimbing yang 

telah memberikan bimbingan, arahan, masukan, serta dukungan selama proses 

penyusunan skripsi ini 

5. Seluruh Dosen dan Staf Akademik Jurusan Teknik Informatika dan Komputer 

Politeknik Negeri Jakarta 

6. Kedua orang tua penulis, yang senantiasa memberikan doa, dukungan moral, dan 

material yang tidak ternilai selama penulis menempuh pendidikan hingga 

penyelesaian skripsi ini 



 

 

 
Jurusan Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 

7. Kakak penulis, yang senantiasa memberikan semangat, motivasi, serta dukungan 

moral dari sejak awal penulis menempuh pendidikan hingga penyelesaian skripsi 

ini 

8. Ibu Irmayansyah S. Kom., M. Kom., selaku bibi penulis, yang telah memberikan 

doa, dukungan, motivasi, serta bantuan dalam proses penyusunan dan 

penyelesaian skripsi ini. 

9. Pihak Kebun Raya Bundayati yang telah memberikan izin, informasi, dan data 

yang diperlukan dalam proses penelitian ini 

10. Bapak Ikar Supriyatna, Selaku Teknisi Penelitian dan Perekayasaan Penyelia KKI 

Kebun Raya Bogor BRIN 

11. Teman-teman seperjuangan yang telah memberikan bantuan, dukungan, 

semangat, dan motivasi selama proses penyusunan skripsi ini 

12. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, yang telah 

membantu secara langsung maupun tidak langsung dalam penyusunan skripsi ini 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki kekurangan baik dari segi 

penyusunan, pembahasan, maupun penyajian. Oleh karena itu, penulis mengharapkan 

kritik dan saran yang membangun agar skripsi ini dapat menjadi lebih baik. 

Akhir kata, penulis berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca, 

khususnya dalam penerapan sistem pendukung keputusan berbasis web dengan metode 

PROMETHEE II untuk membantu penentuan prioritas bibit siap tanam utnuk ditanam 

sebagai tumbuhan koleksi di Kebun Raya Bundayati Bulungan,. 

 

Depok, 8 Juni 2026 

 

Muhammad Husain Al Ghazali 

NIM 2207412017 



 

v 
Jurusan Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 

ALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMISSebagai sivitas akademik Politeknik Negeri Jakarta, saya 

bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Muhammad Husain Al Ghazali 

NIM : 2207412017 

Jurusan/Program 

Studi 

: Teknik Informatika dan Komputer / Teknik Informatika 

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Politeknik Negeri Jakarta Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah saya yang 

berjudul: 

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN TUMBUHAN KOLEKSI DI KEBUN 

RAYA BUNDAYATI  BULUNGAN BERBASIS WEB DENGAN METODE 

PROMETHEE II 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif 

ini Politeknik Negeri Jakarta berhak menyimpan, mengalihmediakan/formatkan, 

mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, dan mempublikasikan 

skripsi saya tanpa meminta izin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 

penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Depok, 08 Juni 2026 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

 

Muhammad Husain Al Ghazali 

NIM 2207412017 



 

 

 
Jurusan Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 

Sistem Pendukung Keputusan Tumbuhan Koleksi di Kebun 

Raya Bundayati Bulungan Berbasis Web Dengan Metode 

PROMETHEE II 

 

ABSTRAK 

Kebun Raya memiliki peran penting dalam kegiatan konservasi tumbuhan, sehingga 

proses pencatatan dan pengelolaan data tumbuhan koleksi perlu dilakukan secara 

terstruktur. Namun, proses pencatatan dan penentuan prioritas bibit siap tanam yang akan 

ditanam atau dikonservasi masih dapat mengalami kendala apabila dilakukan secara 

manual. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi pencatatan 

dan manajemen record tumbuhan koleksi berbasis website serta menerapkan Sistem 

Pendukung Keputusan menggunakan metode PROMETHEE II dalam menentukan 

prioritas bibit siap tanam untuk ditanam di Kebun Raya Bundayati Bulungan. Metode 

pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall, yang terdiri dari tahapan analisis 

kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem yang dibangun 

menyediakan fitur pengelolaan data penerimaan material tumbuhan, penyemaian material 

tumbuhan, inspeksi bibit, evaluasi bibit, pengelolaan kriteria, bobot, serta perangkingan 

prioritas bibit siap tanam. Metode PROMETHEE II diterapkan melalui tahapan 

perhitungan deviasi, nilai preferensi, indeks preferensi, leaving flow, entering flow, dan 

net flow untuk menghasilkan ranking alternatif bibit siap tanam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem mampu menghasilkan rekomendasi prioritas bibit siap tanam 

secara objektif dan sistematis berdasarkan kriteria dan bobot yang telah ditentukan oleh 

ahli. Berdasarkan hasil pengujian Black Box, UAT, SUS, dan validasi ahli, sistem dinilai 

berjalan sesuai kebutuhan dan dapat digunakan sebagai alat bantu dalam proses 

pengambilan keputusan pengelola Kebun Raya. 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, PROMETHEE II, konservasi tumbuhan, 

Kebun Raya, aplikasi berbasis website. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebun Raya adalah sebuah insitusi yang bergerak dibidang konservasi tumbuhan 

secara ex situ. Kebun Raya juga memeliki peran untuk mengoleksi, merawat, dan 

melestarikan berbagi tumbuhan mulai dari berbagai wilayah, baik tumbuhan yang 

berada di daerah asal kebun raya maupun tumbuhan yang berada di luar daerah 

kebun raya.  Keberadaan kebun raya menjadi sangat penting sebagai upaya 

pencegahan terhadap ancaman kepunahan spesies tumbuhan akibat kerusakan 

habitat dan perubahan lingkungan.(Irawanto, 2025). 

Dalam menjalankan perannya sebagai lembaga pengembahngan dan konservasi, 

Kebun Raya dihadapkan pada kebutuhan untuk bersikap selektif dalam menerima 

dan mengelola tumbuhan koleksi yang berasal dari berbagai sumber. Setiap bibit 

koleksi memiliki karakteristik yang berbeda, seperti umur tumbuhan, tinggi 

tumbuhan, legalitas tumbuhan, diameter batang, endemisitas tumbuhan,  lokasi 

asal, serta nilai konservasi, prioritas untuk di perbanyak. Perbedaan karakteristik 

tersebut menyebabkan tidak semua tumbuhan dapat diperlakukan dengan prioritas 

yang sama dalam proses penanaman dan konservasi.   

Permasalahan yang sering muncul adalah proses penentuan prioritas bibit siap 

tanam yang masih sangat bergantung pada pertimbangan subjektif pengelola dan 

belum di dukung oleh suatu pendekatan penilaian yang terstruktur dan terukur 

berdasarkan pada Lampiran 1 Transkrip Wawancara. Ketika jumlah bibit yang 

harus di evaluasi semakin banyak, kondisi ini menyulitkan pengelola dalam 

membandingkan setiap alternatif bibit siap tanam secara konsisten. Akibatnya, 

keputusan yang diambil berpotensi tidak mencerminkan tingkat kepentingan 

konservasi yang sesungguhnya.  

Apabila penentuan prioritas bibit siap tanam dilakukan tanpa dasar penilaian yang 

terukur dan sistematis, maka keputusan yang dihasilkan berisiko tidak optimal. 

Kondisi tersebut dapat menyebabkan spesies tumbuhan dengan nilai konservasi 
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tinggi, status konservasi atau tumbuhan endemik tidak memperoleh prioritas yang 

sebenarnya sementara tumbuhan dengan tingkat urgensi yang lebih rendah justru 

mendapatkan alokasi sumber daya yang lebih besar. Dalam jangka panjang, 

kesalahan dalam menentukan prioritas bibit siap tanam dapat menurunkan 

efektivitas program konservasi, menghambat keberhasilan penanaman, serta 

berdampak negatif terhadap upaya pelestarian keanekaragaman hayati.  

Berdasarkan studi kasus tersebut, maka diperlukan suatu pendekatan pengambilan 

keputusan yang sistematis, terukur, dan mampu mempertimbangkan berbagai 

kriteria bibit secara simultan. Oleh karena itu diperlukan sebuah Sistem Pendukung 

Keputusan dengan menerapkan metode PROMETHEE guna membantu pengelola 

Kebun Raya dalam melakukan evaluasi dan penentuan prioritas bibit siap tanam 

secara terukur dan konsisten. Sistem Pendukung Keputusan berbasis metode 

PROMETHEE ini diharapkan mampu memberikan rekomendasi prioritas bibit siap 

tanam yang dapat digunakan sebagai pendukung pengambilan keputusan. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis bermaksud membangun sebuah 

aplikasi pencatatan dan manajemen record tumbuhan koleksi berbasis website yang 

dilengkapi dengan sistem pendukung keputusan berbasis metode PROMETHEE 

untuk menentukan prioritas bibit siap tanam untuk tanam di Kebun Raya. Aplikasi 

ini diharapkan dapat memberikan dampak yang signifikan terkait tata kelola Kebun 

Raya dalam mendukung proses pengambilan keputusan secara sistematis 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah di uraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana Merancang dan membangun aplikasi pencatatan dan manajemen 

record tumbuhan koleksi berbasis website pada Kebun Raya? 

2. Bagaimana menerapkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis metode 

PROMETHEE dalam menentukan prioritas bibit siap tanam yang 

direkomendasikan untuk ditanam di Kebun Raya Bundayati Bulungan ? 
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3. Bagaimana menerapkan kriteria dan bobot penilaian yang telah ditetapkan oleh 

ahli dalam proses penentuan prioritas bibit siap tanam? 

4. Bagaimana menghasilkan rekomendasi prioritas bibit siap tanam secara 

sistematis dan terukur berdasarkan metode PROMETHEE II?  

5. Bagaimana kesesuaian sistem pendukung keputusan yang dikembangkan 

berdasarkan hasil validasi ahli?  

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, maka 

ditetapkan batasan masalah sebagai berikut :  

1. Penelitian ini berfokus pada perancangan dan pembangunan aplikasi berbasis 

website untuk pencatatan dan manajemen data tumbuhan koleksi. 

2. Jenis tumbuhan yang akan diterima pada penelitian ini hanya berfokus pada 

jenis bibit tumbuhan koleksi dan tidak berfokus pada tipe tumbuhan lainnya. 

3. Tipe perawakan (habitus) tumbuhan yang akan digunakan pada penelitian ini 

hanya tumbuhan  bertipe tree  (pohon). 

4. Penelitian ini berfokus tidak berfokus pada pencatatan koleksi tumbuhan mati. 

5. Sistem yang dibangun dilengkapi dengan sistem pendukung keputusan untuk 

menentukan prioritas bibit siap tanam yang akan ditanam. 

6. Penentuan prioritas bibit siap tanam dilakukan berdasarkan sejumlah kriteria, 

bobot, dan skala penilaian yang telah ditetapkan melalui hasil wawancara 

dengan ahli Kebun Raya. 

7. Metode yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan merupakan metode 

PROMETHEE   

8. Hasil dari sistem berupa rekomendasi atau peringkat prioritas bibit siap tanam, 

sedangkan keputusan akhir tetap berada pada pihak pengelola Kebun Raya. 

9. Penelitian ini tidak membahas aspek finansial, pemasaran, maupun kebijakan 

internal, selain pengelolaan data dan penentuan prioritas bibit siap tanam. 

1.4 Tujuan Dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Merancang dan membangun aplikasi pencatatan dan manajemen record 

tumbuhan koleksi berbasis website untuk Kebun Raya. 

2. Menerapkan sistem pendukung keputusan untuk membantu penentuan 

prioritas bibit siap tanam secara sistematis. 

3. Menentukan kriteria, bobot, dan skala penilaian berdasarkan hasil 

wawancara serta validasi dengan ahli Kebun Raya sebagai dasar penerapan 

metode PROMETHEE II. 

4. Menghasilkan rekomendasi prioritas bibit siap tanam secara sistematis dan 

terukur berdasarkan perhitungan dengan metode promethee II. 

5. Mengevaluasi kesesuaian sistem pendukung keputusan berdasarkan hasil 

validasi ahli. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Kebun Raya  

Sebagai alat bantu pengambilan keputusan yang terstruktur untuk menentukan 

prioritas bibit siap tanam yang akan ditanam atau dikonservasi, sehingga 

pengelolaan tumbuhan koleksi menjadi lebih efektif dan berbasis data. 

2. Bagi Pengelola/Petugas Kebun Raya 

Mempermudah proses pencatatan, pengelolaan dan analisis data bibit, serta 

mengurangi subjektivitas dalam penentuan prioritas bibit siap tanam. 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai indikator kemampuan dan pengalaman penulis  dalam merancang dan 

menerapkan sistem pendukung keputusan berbasis website, khususnya dalam 

bidang konservasi tumbuhan. 

4. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Menjadi referensi dan bahan kajian untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan sistem informasi dan sistem pendukung keputusan di bidang konservasi 

lingkungan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

mengenai isi dari setiap bab yang disajikan, sebagai berikut: 

• Bab I Pendahuluan: berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

• Bab II Tinjauan Pustaka: membahas penelitian terdahulu serta teori-teori 

yang relevan, seperti Kebun Raya, Sistem Pendukung Keputusan, 

PROMETHEE II, dan teknologi yang akan digunakan, seperti Laravel dan 

MySQL. 

• Bab III Metodologi Penelitian: menjelaskan tahapan penelitian, dan 

metode yang digunakan dalam pengembangan sistem. 

• Bab IV Hasil dan Pembahasan: Menjelaskan tentang hasil analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, skenario perhitungan, implementasi sistem 

serta hasil pengujian aplikasi.  

• BAB V Penutup: Berisi kesimpulan dan saran
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BAB V 

PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisi rangkuman hasil yang 

telah diperoleh serta rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut. Pada bab ini 

disajikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis, perancangan, implementasi, dan 

pengujian sistem yang telah dilakukan. Selain itu disampaikan juga saran yang 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk penyempurnaan sistem 

maupun penelitian selanjutnya agar dapat memberikan manfaat yang lebih optimal.  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi dan pengujian yang telah dilkaukan, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

1. Aplikasi pencatatan dan manajemen record tumbuhan koleksi berbasis web 

berhasil dibangun dan seluruh fitur utama telah berfungsi sesuai hasil pengujian 

Black Box. Sistem mampu mendukung proses pencatatan penerimaan material 

tumbuhan, penyemaian, inspeksi, evaluasi, hingga penentuan prioritas bibit siap 

tanam di Kebun Raya Bundayati Bulungan..  

2. Metode PROMETHEE II berhasil diterapkan pada sistem pendukung keputusan 

untuk menentukan prioritas tanaman berdasarkan beberapa kriteria yang telah 

ditentukan, seperti tingkat kesehatan, umur, tinggi tanaman, legalitas, lingkar 

batang, endemik, status konservasi, tinggal satu, dan belum ada di koleksi. 

Perhitungan dilakukan melalui tahapan pembentukan alternatif, perhitungan 

deviasi, nilai preferensi, indeks preferensi, leaving flow, entering flow, net flow, 

hingga menghasilkan peringkat akhir bibit siap tanam. 

3. Kriteria, bobot, dan skala penilaian yang telah ditetapkan berdasarkan hasil 

wawancara dengan ahli Kebun Raya berhasil diterapkan sebagai dasar dalam 

proses penentuan prioritas bibit siap tanam konservasi menggunakan metode 

PROMETHEE II. 

4. Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian, sistem pendukung keputusan 

berhasil menghasilkan rekomendasi prioritas bibit siap tanam konservasi 

menggunakan metode PROMETHEE II melalui tahapan pembentukan 

alternatif, perhitungan deviasi, nilai preferensi, indeks preferensi, leaving flow, 
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entering flow, hingga net flow yang menghasilkan urutan prioritas bibit siap 

tanam. Hasil pengujian Black Box menunjukkan tingkat keberhasilan 100% 

pada 68 skenario pengujian, sehingga seluruh fitur dan fungsi sistem berjalan 

sesuai dengan kebutuhan fungsional. Hasil uji kesesuaian menunjukkan bahwa 

nilai leaving flow, entering flow, net flow, serta urutan peringkat yang 

dihasilkan sistem telah sesuai dengan hasil perhitungan manual. Selain itu, hasil 

User Acceptance Test (UAT) memperoleh tingkat penerimaan 100% pada 20 

skenario pengujian, yang menunjukkan bahwa sistem dapat diterima oleh 

pengguna serta memenuhi kebutuhan dalam proses pencatatan, pengelolaan 

data tumbuhan koleksi, dan pemberian rekomendasi prioritas bibit siap tanam. 

Dengan demikian, sistem mampu menghasilkan rekomendasi prioritas bibit 

siap tanam secara sistematis melalui penerapan tahapan metode PROMETHEE 

II yang terstruktur, serta secara terukur karena hasil rekomendasi telah 

divalidasi melalui pengujian Black Box, uji kesesuaian dengan perhitungan 

manual, dan User Acceptance Test (UAT) berdasarkan kriteria, bobot, dan skala 

penilaian yang telah ditetapkan. 

5. Berdasarkan hasil validasi ahli, kriteria, bobot, skala penilaian, penerapan 

metode PROMETHEE II, serta hasil perankingan yang dihasilkan sistem, 

dinilai sesuai dengan kebutuhan proses penentuan prioritas bibit siap tanam di 

Kebun Raya Bundayati Bulungan. Dengan demikian, sistem yang 

dikembangkan dapat digunakan sebagai alat bantu dalam proses pengambilan 

keputusan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran untuk 

pengembangan sistem selanjutnya, yaitu :  

1. Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur perbandingan dengan 

metode lainnya seperti VIKOR, TOPSIS atau AHP 

2. Penentuan Bobot kriteria pada penelitian selanjutnya dapat dikembangkan 

dengan metode Pembobotan Kriteria lainnya seperti AHP, 
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3. menambahkan fitur untuk tumbuhan koleksi karena dengan adanya tumbuhan 

koleksi dapat mempermudah pemanggilan fitur evaluasi tanpa harus melihat 

data koleksi yang sudah ada 

4. Menambahkan Fitur Pengambilan data otomatis untuk tahap Inspeksi Evaluasi 

untuk mempermudah teknisi dalam melakukan tahapan evaluasi 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Transkrip Wawancara 

 

Transkrip Wawancara(Zoom) : 

Topik : Kebutuhan Sistem, Kriteria dan pembobotan pada Konservasi Tanaman 

Di Kebun Raya Bundayati Bulungan  

Narsumber : Pak Suhendar, Sp, Msi. 

Metode : Wawancara Tidak terstruktur(zoom) 

Tanggal : 13 Mei 2026 

Durasi Pertemuan : 90 Menit  

 

Pewawancara : Muhammad Husain Al Ghazali  

Pembukaan 

Pewawancara: 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Sebelumnya perkenalkan, saya 

Muhammad Husain Al Ghazali, mahasiswa dari Politeknik Negeri Jakarta. Pada 

kesempatan ini saya ingin mewawancarai Bapak terkait kriteria konservasi 

tumbuhan yang akan digunakan dalam aplikasi saya. Sebelumnya, boleh Bapak 

memperkenalkan diri? 

Narasumber: 

Waalaikumsalam. Nama saya Suhendar. Saya memiliki pengalaman sebagai 

karyawan Kebun Raya sejak tahun 1988. Secara resmi saya bekerja di Kebun 

Raya Bogor, yang dahulu berada di bawah LIPI. Saya bertugas sebagai 
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pengelola database koleksi, khususnya di unit registrasi yang mengelola data 

koleksi Kebun Raya. 

Unit registrasi ini mengelola data mulai dari material tumbuhan masuk, proses 

registrasi, sampai bibit siap tanam tersebut dipilih untuk ditanam dan dikelola 

sebagai tumbuhan koleksi Kebun Raya. Selain dalam pengelolaan database, 

saya juga memiliki pengalaman dalam bidang arsitektur lanskap dan ekologi. 

Dengan latar belakang tersebut, saya memahami bagaimana manajemen koleksi 

Kebun Raya dilakukan. 

Pembahasan Kriteria Prioritas Bibit Siap Tanam 

Pewawancara: 

Dalam penelitian saya, aplikasi akan digunakan untuk membantu proses 

penentuan prioritas bibit siap tanam yang akan ditanam. Menurut Bapak, apa 

saja kriteria yang perlu dipertimbangkan? 

Narasumber: 

Dalam pengelolaan koleksi Kebun Raya, sebenarnya sudah ada standar 

operasional prosedur atau SOP. SOP tersebut sudah mulai digunakan sejak 

sekitar tahun 1997 dan kemudian dikembangkan bekerja sama dengan BGCI 

atau Botanic Gardens Conservation International. Kemudian, pada tahun 2011, 

pengelolaan Kebun Raya juga mulai menggunakan standar layanan mutu ISO 

9001:2015. 

  

Namun, selama ini data pendukung yang digunakan masih bersifat kualitatif. 

Artinya, penilaian masih berdasarkan pertimbangan normatif dan belum 

sepenuhnya terukur secara kuantitatif. Oleh karena itu, adanya sistem 

pendukung keputusan yang dibuat ini dapat membantu proses penentuan 

prioritas bibit siap tanam secara lebih terukur. 

Dalam konteks penelitian ini, yang dibahas adalah data pendukung untuk 

menentukan prioritas yang akan ditanam di Kebun Raya. Ada beberapa kriteria 

yang perlu dipertimbangkan. 

Kriteria pertama adalah legalitas. Legalitas ini mengacu pada peraturan, seperti 

PP Nomor 7 Tahun 1999 dan PP Nomor 8 Tahun 1999, yang berkaitan dengan 

perlindungan dan pemanfaatan tumbuhan dan satwa. Tumbuhan yang berasal 
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dari luar kawasan Kebun Raya harus memiliki legalitas atau surat izin, misalnya 

surat izin angkut tumbuhan dalam negeri dari Kementerian Kehutanan. Jika 

tidak ada legalitas, maka tumbuhan tersebut tidak dapat didaftarkan sebagai 

koleksi Kebun Raya. 

Kriteria kedua adalah kelayakan fisik bibit. Bibit harus memenuhi syarat 

tertentu, seperti tinggi minimal 50 cm, Diameter batang minimal 1 cm, dan 

kondisi bibit harus sehat. Bibit yang memenuhi syarat tersebut dapat 

didaftarkan sebagai bibit siap tanam. 

Setelah bibit dinyatakan siap tanam, maka perlu dilakukan pemeringkatan untuk 

menentukan bibit mana yang harus diprioritaskan terlebih dahulu. 

Prioritas utama adalah spesies yang belum ada dalam koleksi Kebun Raya. Hal 

ini penting karena kekayaan utama Kebun Raya adalah jumlah spesies yang 

dimiliki. Semakin banyak spesies yang dimiliki, maka semakin tinggi kekayaan 

koleksi Kebun Raya. 

Prioritas kedua adalah spesies yang jumlah koleksinya tinggal satu. Jika suatu 

spesies hanya tersisa satu individu di Kebun Raya, maka risiko kehilangan 

spesies tersebut sangat tinggi. Jika individu tersebut mati, maka spesies tersebut 

akan hilang dari koleksi Kebun Raya. 

 

Kriteria berikutnya adalah status konservasi berdasarkan IUCN Red List. Status 

konservasi penting karena menunjukkan tingkat keterancaman suatu spesies. 

Kategori yang perlu diperhatikan antara lain Critically Endangered, 

Endangered, dan Vulnerable. Spesies dengan status konservasi yang lebih 

terancam harus mendapatkan prioritas lebih tinggi. 

Kriteria berikutnya adalah endemisitas. Tumbuhan endemik merupakan 

tumbuhan yang hanya ditemukan pada wilayah tertentu. Misalnya endemik 

Indonesia, endemik Jawa, atau endemik Kalimantan. Jika habitat aslinya rusak, 

maka spesies tersebut berisiko hilang. Oleh karena itu, tumbuhan endemik 

memiliki nilai penting untuk dikonservasi. 

Selain itu, umur bibit juga perlu dipertimbangkan. Jangan sampai bibit yang 

sudah lama berada di pembibitan dan sudah siap tanam tidak segera ditanam. 
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Misalnya, ada bibit yang sudah tumbuh tinggi tetapi belum ditanam karena 

kalah prioritas. 

Pewawancara: 

Untuk bobot kriteria, jika dihitung dari total 100, menurut Bapak kriteria mana 

yang memiliki bobot paling tinggi dan apa alasannya? 

Narasumber: 

Kriteria dengan bobot paling tinggi adalah belum ada dalam koleksi Kebun 

Raya. Alasannya karena jika spesies tumbuhan tersebut belum ada dalam 

koleksi, maka penanamannya akan menambah kekayaan spesies Kebun Raya. 

Kriteria ini menjadi yang paling utama. 

Kemudian kriteria berikutnya adalah koleksi tinggal satu. Jika spesies hanya 

tersisa satu individu dan individu tersebut mati, maka spesies itu akan hilang 

dari koleksi. Oleh karena itu, kriteria ini juga memiliki bobot besar. 

Selanjutnya adalah status konservasi, karena tumbuhan yang terancam punah 

perlu diprioritaskan. Setelah itu ada endemisitas, karena tumbuhan endemik 

memiliki nilai penting dalam konservasi. 

Kriteria lain seperti legalitas, tinggi bibit, lingkar batang, umur bibit, dan 

kesehatan bibit juga tetap diberi bobot karena mendukung kelayakan bibit siap 

tanam untuk ditanam. 

Pewawancara: 

Dalam metode yang saya gunakan, kriteria dibagi menjadi dua tipe, yaitu 

benefit dan cost. Benefit berarti semakin besar nilainya semakin baik, 

sedangkan cost berarti semakin kecil nilainya semakin baik. Untuk legalitas, 

apakah termasuk benefit? 

Narasumber: 

Iya, legalitas termasuk benefit. Semakin lengkap legalitasnya, maka semakin 

baik. 

Pewawancara: 

Untuk tinggi bibit, berarti semakin tinggi semakin baik? 

Narasumber: 

Iya, sama. Tinggi bibit termasuk benefit. 

Pewawancara: 
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Untuk lingkar batang juga benefit, ya Pak? 

Narasumber: 

Iya. 

Pewawancara: 

Untuk kesehatan bibit juga benefit, karena semakin sehat maka semakin baik? 

Narasumber: 

Iya, betul. 

Pewawancara: 

Untuk kriteria belum ada dalam koleksi Kebun Raya, berarti termasuk benefit? 

Narasumber: 

Iya, termasuk benefit. Karena semakin tinggi nilainya, berarti semakin 

menunjukkan bahwa tumbuhan tersebut penting untuk diprioritaskan. 

Pewawancara: 

Untuk koleksi tinggal satu, bagaimana Pak? Karena dalam konteks ini, semakin 

sedikit jumlah koleksi suatu spesies, maka semakin diprioritaskan. 

Narasumber: 

Kalau seperti itu, berarti koleksi tinggal satu termasuk cost. Semakin sedikit 

jumlah koleksinya, maka semakin baik untuk diprioritaskan. 

Pewawancara: 

Untuk status konservasi termasuk benefit, ya Pak? Karena semakin tinggi 

tingkat keterancamannya, semakin diprioritaskan. 

Narasumber: 

Iya, status konservasi termasuk benefit. 

Pewawancara: 

Endemisitas juga benefit? 

Narasumber: 

Iya. 

Pewawancara: 

Umur bibit juga benefit? 

 

Narasumber: 

Iya. 
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Hasil Penilaian Bobot Kriteria 

No Kriteria Bobot Tipe Kriteria 

1 Belum ada di koleksi kebun 

raya  

30 Benefit 

2 Koleksi tinggal satu 18 Cost 

3 Status Konservasi 12 Benefit 

4 Endemisitas 10 Benefit 

5 Legalitas 6 Benefit 

6 Tinggi Bibit 6 Benefit 

7 Lingkar Batang 6 Benefit 

8 Umur Bibit 6 Benefit 

    

9 Kesehatan Bibit 6 Benefit  

 Total 100  
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Lampiran 2 User Acceptance Test 
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Lampiran 3 Validasi Dengan Ahli 
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Lampiran 4 Master Plan  Kebun Raya Bundayati 
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Lampiran 5 SOP Perkebun Rayaan 
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